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ABSTRAK 

 

 

Pemanas air tenaga surya atau solar water heater (swh) adalah alat yang 

digunakan untuk memanaskan air dengan memanfaatkan tenaga matahari. 

Pemanas air tipe seperti ini sangat menghemat biaya, kinerja serta energi. 

Sedangkan pemanas yang menggunakan tenaga listrik atau gas membutuhkan 

biaya bulanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh insulasi termal terhadap efisiensi kolektor pemanas air tenaga surya. 

Metode yang digunakan adalah pengujian langsung terhadap kolektor pemanas 

air dengan insulasi termal bermaterial glasswool, rockwool, dan ceramicwool 

dengan mencatat perubahan suhu air pipa inlet dan outlet pada kolektor pemanas 

air dengan insulasi termal. Data yang didapatkan dari hasil pengujian selanjutnya 

dilakukan perhitungan dengan perbandingan antara daya berguna kolektor 

dengan daya radiasi matahari yang datang. Hasil penelitian didapatkan nilai 

efisiensi berturut - turut dari insulasi termal dengan material glasswool, 

rockwool, dan ceramicwool adalah 35%, 46%, dan 57%. Perubahan material 

insulasi termal memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

peningkatan efisiensi kolektor pemanas  air. Dimana perubahan material insulasi 

termal dari glasswool ke rockwool terjadi peningkatan efisiensi sebesar 31,43%, 

dari rockwool ke ceramicwool terjadi peningkatan efisinsi sebesar 23,91%, dan 

dari glasswool ke ceramicwool terjadi peningkatan efisiensi sebesar 62,86%, 

 

Kata Kunci : Pemanas air tenaga surya, Efisiensi insulasi termal, Glasswool, 

Rockwool, Ceramicwool 
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ABSTRACT 
 

 

A solar water heater (SWH) is a device used to heat water by utilizing solar 

energy. This type of water heater greatly saves cost, performance and energy. 

Meanwhile, heating that uses electricity or gas requires a monthly fee. This study 

aims to determine how much influence the thermal insulation has on the 

efficiency of the solar water heater collector. The method used is a direct test of 

the water heater collector with thermal insulation made of glasswool, rockwool, 

and ceramicwool by recording changes in the water temperature of the inlet and 

outlet pipes on the water heater collector with thermal insulation. The data 

obtained from the test results are then calculated by comparing the useful power 

of the collector with the power of incoming solar radiation. The results showed 

that the efficiency values of thermal insulation with glasswool, rockwool, and 

ceramicwool materials were 35%, 46%, and 57% respectively. Changes in the 

thermal insulation material have a significant effect on increasing the efficiency 

of the water heater collector. Where the change in thermal insulation material 

from glasswool to rockwool there is an increase in efficiency of 31.43%, from 

rockwool to ceramicwool an increase in efficiency of 23.91%, and from 

glasswool to ceramicwool an increase in efficiency of 62.86%, 

 

Keywords  : Solar water heater, Thermal insulation efficiency, Glasswool, 

Rockwool, Ceramicwool 
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